


DASAR

Instrumen Dasar merupakan instrument ataupun peralatan dasar
yang sering digunakan di laboratorium. Instrumen laboratorium terbagi tiga
jenis yaitu Instrumen Gelas dan Instrumen Non Gelas serta Instrumen
Penunjang.

Keunggulan buku ini karena membahas lengkap setiap Instrumen
Dasar dan merupakan pedoman dalam pengenalan, penggunaan dan
pemeliharaan pﬂl‘&Fatan dasar laboratorium. Sasaran pemakai buku ini adalah
untuk mahasiswa bidang kesehatan secara umum yang sedang mempelajari
instrumentasi laboratorium misalnya : analis kesehatan, keperawatan, kebidanan,
farmasi, dil.

Penulis merasa bahwa masih banyak mahasiswa yang mengenal
instrumen dalam laboratorium namun belum mamahami secara detail terkait
cara penggunaan sampai cara pemelihaaran instrument tersebut. Kehadiran
buku ini sebagai substansi pedoman dalam menggunakan peralatan laboratorium.

Terdapat Empat Belas (14) materi yang terdapat pada buku Intrumen
Dasar ini yaitu sebagai berikut:

Kegiatan belajar | : Pendahualuan Instruemntasi Gelas (Erlenmeyer)
Kegiatan belajar 2 : Instrumen Gelas ((Gelas Kimia, Tabung reaksi)
Kegiatan belajar 3 : Buret Set

Kegiatan belajar 4 : Deksikator dan kulkas

Kegiatan belajar 5 : Pipet dan Mikropipet

Kegiatan belajar 6 : Hot Plate dan Colony Counter

Kegiatan belajar 7 : Turbidimeter dan Densitometer

Kegiatan belajar 8 : Urinometer

Kegiatan belajar 9 : Hemometer Set

Kegiatan belajar 10 : Mikroskop

Kegiatan belajar 11 : Centrifuge

Kegiatan belajar 12 : Oven

Kegiatan belajar 13 : Autoclave

Kegiatan belajar 14 : Spektrofotometer UV
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, karena atas berkat rahmatnya
maka Buku Ajar Instrumen Dasar di bidang analis kesehatan ini
dapat terselesaikan. Buku ajar ini disusun dengan dua tujuan yaitu,
sebagai buku ajar mahasiswa dan bagi tenaga laboran. Buku Ajar
Instrumen Dasar terdiri dari empat belas (14) sub pokok bahasan
dalam rangka kegiatan belajar mengajar.

Sasaran pemakai buku ini adalah untuk mahasiswa bidang
kesehatan yang sedang mempelajari instrumentasi laboratorium
misalnya analis kesehatan, keperawatan, kebidanan, farmasi, dlIl.

Buku ajar ini berisi pedoman dalam pengenalan, penggunaan
dan pemeliharaan peralatan dasar laboratorium. Buku ajar ini juga
disediakan untuk membantu agar mahasiswa senantiasa dapat
memahami, menggunakan dan merawat peralatan pada
laboratorium.

Empat belas (14) kegiatan belajar yang akan anda pelajari

pada buku ajar Intrumen dasar ini adalah sebagai berikut :

Kegiatan belajar 1 : Pendahuluan Instrumen Gelas
(Erlenmeyer)

Kegiatan belajar 2 : Instrumen Gelas (Gelas Kimia, Tabung
reaksi

Kegiatan belajar 3 : Buret Set

Kegiatan belajar 4 : Deksikator dan kulkas

Kegiatan belajar 5 : Pipet dan Mikropipet

Kegiatan belajar 6 : Hot Plate dan Colony Counter

Kegiatan belajar 7 : Turbidimeter dan Densitometer

Kegiatan belajar 8 : Urinometer

Kegiatan belajar 9 : Hemometer Set

Kegiatan belajar 10 : Mikroskop

Kegiatan belajar 11 : Centrifuge

Kegiatan belajar 12 : Oven

Kegiatan belajar 13 : Autoclave

Kegiatan belajar 14 : Spektrofotometer UV

Semoga Anda dapat mempelajari buku ajar ini dengan baik.

Bila anda sudah selesai membaca buku ajar ini disetiap kegiatan
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belajar, silahkan Anda menilai pemahaman Anda dengan
menjawab pertanyaan sebagai evaluasi.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, baik
yang langsung maupun yang tidak langsung telah membantu
penulisan buku ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini
masih jauh dari kesempurnaan, sehingga penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran membangun dari segenap
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat.

Semarang, Januari 2022

Fitriani Kahar., S.ST., M.Kes
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DESKRIPSI MATA KULIAH

Identitas Mata Kuliah
Judul Mata Kuliah
Nomor Kode/SKS
Semester/ Tingkat
Jumlah Jam/Minggu

Ringkasan Topik

Kompetensi

Tujuan Pembelajaran
Umum (TPU)

: INSTRUMEN DASAR

: TLM. 203

: 25KS (1T, 1P)

: 50 Menit (T) dan 170 Menit (P)

: Mata kuliah ini diberikan sebagai mata

kuliah keahlian yang berkaitan dengan
pelaksanaan analisis yang
menggunakan instrumen di
laboratorium kesehatan dengan tujuan
akhir memberikan keterampilan bagi
Ahli Teknologi Laboratorium Medik
dalam melakukan analisa dengan
instrumentasi.

: Peserta didik diharapkan mampu

mengetahui dan memahami tentang
Instrumen  Dasar  Laboratorium
Kesehatan menjelaskan mengenai
prinsip, fungsi, manfaat, dasar teori,
bagian-bagian, cara kerja, cara
perawatan/maintenen dan kalibrasi
peralatan laboratorium.

: Peserta  didik mengetahui dan

memahami jenis instrumen
laboratorium yang diperlukan dalam
pemeriksaan laboratorium kesehatan,
serta memahami fungsi, prinsip,
bagian alat dan cara kerjanya serta cara
perawatan dari tiap instrumentasi.
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Tujuan Pembelajaran
Khusus (TPK)

viii

: Setelah perkuliahan selesai, peserta

didik  dapat mengetahui dan
memahami serta mampu
mengoperasikan instrument
laboratorium terutama instrument
gelas  (Erlenmeyer, beaker gelas,
tabung reaksi buret set, deksikator
pipet), mikropipet, hot plate, colony
counter, turbidimeter dan
densitometer, urinometer, hemometer
set, mikroskop, centrifuge, oven
autoclave, dan spektrofotometer UV.



PETUNJUK PENGGUNAAN

PEDOMAN MAHASISWA
Mahasiswa dalam mempelajari isi buku ini dianjurkan untuk

mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut :

1.

Membaca deskripsi mata kuliah dan ditekankan pada tujuan
pembelajaran umum (TPU) dan khusus (TPK). Perhatikan
bahwa tujuan itu digunakan sebagai petunjuk jalan dalam
mempelajari materi.

Baca buku dengan seksama dan bisa memahami poin-poin
penting setiap babnya.

Bila telah selesai dalam satu bab, maka cobalah untuk
mengerjakan soal-soal yang tersedia di akhir bab. Bila masih
kesulitan, maka baca kembali uraian atau penjelasan
sebelumnya.

Jangan meloncat ke bab berikutnya bila belum menguasai bab
sebelumnya.

PEDOMAN PENGAJAR
Pengajar dapat mengikuti urutan dan pembagian waktu mengajar

seperti yang telah dilakukan penulis.

1.

Pengertian dan jenis-jenis dari instrumentasi agar ditekankan
dengan baik untuk memahami perbedaan instrument gelas dan
instrument non gelas maupun instrument penunjang pada
laboratorium.

Materi Bab 6 dan Bab 7 terdapat pembahasan 2 materi
instrumentasi yang disampaikan dalam satu kali pertemuan.
Materi Bab 1 sampai Bab 7 disampaikan hingga saat Ujian
Tengah Semester (UTS).

Materi Bab 8 sampai Bab 14 disampaikan hingga saat Ujian
Akhir Semester (UAS).
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BAB | |NSTRUMEN
GELAS
(ERLENMEYER)

A. Tujuan
Untuk mengenal dan mengetahui cara penggunaan serta
cara perawatan erlenmeyer.

B. Prinsip Kerja

Labu erlenmeyer dengan tutup asah digunakan untuk
titrasi dengan pengocokkan kuat, dihubungkan dengan alat
ekstraksi, alat destilasi dan sebagainya. Labu erlenmeyer tanpa
tutup asah digunakan untuk titrasi dengan pengocokkan lemah
hingga sedang. Fungsi alat ini untuk mengukur serta
mencampur bahan-bahan analisa, sebagai tempat untuk
melakukan titrasi bahan, wadah untuk menampung larutan,
bahan yang padat maupun cairan serta meracik dan melarutkan
(menghomogenkan) bahan-bahan komposisi media.

C. Dasar Teori

Erlenmeyer atau yang dikenal juga dengan termos titrasi
atau termos yang berbentuk kerucut merupakan sejenis labu
laboratorium yang mempunyai dasar datar, leher berbentuk
silinder dan badan yang berbentuk kerucut. Labu ini dinamai
oleh Emil Erlenmeyer yang merupakan seorang ahli kimia
Jerman (1825-1909). Memiliki dasar yang lebar, dan sisi yang
melengkung ke atas, tentunya labu ini bisa dibangun dari plastik
atau kaca, dalam berbagai volume. Mulut labu erlenmeyer dapat
mempunyai bibir manik-manik yang dapat dihentikan
menggunakan selembar kapas, karet bug atau gabus atau jenis



BAB INSTRUMEN GELAS

(GELAS BEAKER DAN
TABUNG REAKSI)

A. Gelas Beaker/Gelas Piala/Gelas Kimia
1. Tujuan
Untuk mengenal dan mengetahui cara penggunaan
serta cara perawatan gelas kimia/ beaker glass.
2. Prinsip Kerja
Wadah larutan, skala pada badan gelas digunakan
untuk mengukur larutan secara tidak teliti. Alat ini juga
digunakan untuk menguapkan larutan/air, sebagai tempat
melarutkan zat dan tempat memanaskan.
3. Dasar Teori
Biasanya terbuat dari tipe boroksilikat. Bentuk beaker
glass memiliki beberapa tipe, tinggi dan pendek. Mempunyai
kapasitas ukuran volume dari 5-6000 ml. Fungsi gelas
beaker adalah sebuah wadah penampung yang digunakan
untuk mengaduk, mencampur, dan memanaskan cairan.
Bentuk Gelas Beaker adalah silinder dan tersedia dalam
berbagai ukuran, mulai dari 1 mL sampai beberapa liter.
Beaker sering digunakan untuk menyiapkan larutan
yang akan digunakan untuk tempat mereaksikan zat dalam
volume yang banyak dan untuk melarutkan zat padat ke
dalam zat cair dalam proses pembuatan larutan. Beaker dapat
ditutup dengan kaca pengamat untuk mencegah kontaminasi
dan penyusutan zat. Beaker seringkali dibubuhi dengan
ukuran yang terdapat pada sisi beaker yang
mengindikasikan volume tertampung. Sebagai contoh,
beaker dengan volume 250 ml ditandai dengan garis-garis



BAB
BURET SET

A. Tujuan
Untuk mengetahui pengertian, fungsi, cara penggunaan
dan cara pemeliharaan dari buret.

B. Prinsip Kerja

Alat yang berfungsi untuk memberikan secara tetes demi
tetes sejumlah volume larutan yang diketahui dengan teliti pada
proses titrasi. Statif dan klem holder digunakan untuk
menggantungkan atau menahan buret (meletakkan buret) agar
tetap berdiri tegak pada waktu proses titrasi. Buret harus bersih,
kering dan bebas lemak sebelum digunakan. Sebelum titrasi
dimulai, pastikan tidak ada gelembung udara di bawah kran
karena menyebabkan kesalahan saat melakukan titrasi.

C. Dasar Teori

Buret merupakan alat laboratorium yang terbuat dari kaca
atau glassware berbentuk silinder yang memiliki garis ukur dan
sumbat keran pada bagian bawahnya. Buret terbuat dari jenis
gelas soda, boroksilikat, amber. Bentuk buret dibedakan dengan
ujung kran lurus (burettes with straight stopcock) dan buret
dengan keran bengkok (burettes with lateral stopcock).
Mempunyai kapasitas 1-100 ml dengan pembagian skala 0,01-0,2
m. Buret digunakan untuk meneteskan sejumlah reagen cair
dalam eksperimen yang memerlukan presisi, seperti pada
eksperimen titrasi. Buret sangatlah akurat, buret kelas A
memiliki akurasi sampai dengan 0,05 cm?.
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BAB
DEKSIKATOR

DAN KULKAS

A. Deksikator
1. Tujuan
Untuk mengetahui pengertian, cara penggunaan dan
cara perawatan alat deksikator.
2. Prinsip Kerja
a. Mendinginkan bahan atau alat gelas setelah dilakukan
pemanasan dan akan ditimbang.
b. Mengeringkan bahan/menyimpan zat ataupun bahan
yang harus dilindungi dari pengaruh kelembaban udara.
3. Dasar Teori

Desikator adalah sebutan lain dari Eksikator, yaitu alat
yang berupa panci bersusun dua yang bagian bawahnya diisi
dengan bahan pengering (bahan yang bisa menyerap uap
air), dengan penutup yang sulit dilepas dalam keadaan
dingin karena dilapisi vaseline yang digunakan untuk
mencegah masuknya uap air kedalam desikator. Sedangkan
bagian atasnya digunakan untuk menyimpan bahan yang
sudah dikeringkan. Desikator terbuat dari gelas jenis semi-
borosilikat, plastik atau mika, dimana tipe gelas jernih atau
amber.

Desikator ini ada 2 macam yaitu desikator biasa dan
desikator vacuum. Proses pengeringan pada desikator
vacuum tentunya lebih cepat dari yang model biasa karena
dibantu dengan proses vacum tersebut, sehingga dari segi
harga juga sedikit lebih mahal karena diperlukan adanya
asesoris tambahan.
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BAB
PIPET DAN

MIKROPIPET

A. Pipet
1. Tujuan
Untuk mengetahui fungsi, jenis, dan cara penggunaan,
serta cara perawatan pipet.
2. Prinsip Kerja
Pipet digunakan untuk mengambil, memindahkan
atau memipet sejumlah volume tertentu cairan. Alat ini
membantu memindahkan cairan dari wadah yang satu ke
wadah yang lain dalam jumlah yang sangat kecil yaitu setetes
demi tetes.
3. Dasar Teori
Pipet adalah jenis pipet yang berupa pipa kecil terbuat
dari plastik atau kaca dengan ujung bawahnya agak
meruncing dengan ujung atasnya ditutupi karet. Berguna
untuk mengambil cairan dalam skala tetesan kecil, saat
melakukan percobaan reaksi kimia di laboratorium, bahan
yang kita perlukan jumlahnya tidaklah terlalu besar sehingga
tidak bisa diukur dengn alat ukur yang berskala. Untuk
keperluan itu maka digunakan pipet tetes. Pipet tetes ini
hanya bisa digunakan untuk bahan yang bersifat cair. Jika
ada bahan padatan yang harus di ukur menggunakan pipet
tetes, maka padatan tersebut harus terlebih dahulu di
larutkan.
Pipet tetes berfungsi untuk membantu memindahkan
cairan dari wadah yang satu ke wadah yang lain dalam
jumlah yang sangat kecil yaitu setetes demi tetes.
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BAB | HOT PLATE DAN

COLONY
COUNTER

A. Hot Plate

38

1. Tujuan

Untuk mengetahui pengertian, komponen, cara
penggunaan alat hot plate.

. Prinsip Kerja

Mengubah energy listrik menjadi energy panas pada
alas atau lempeng hot plate, dan pengadukan menggunakan
stirrer magnet yang dimasukkan kedalam sampel. Alat ini
berfungsi untuk memanaskan sampel dan melakukan
pengadukan menggunakan stirrer.

. Dasar Teori

Hotplate strirer merupakan alat pemanas listrik
dengan elemen logam berbentuk plate yang dilengkapi
dengan magnetik sebagai untuk pengadukan. Hot plate
stirrer dan Stirrer bar (magnetic stirrer) berfungsi untuk
menghomogenkan suatu larutan dengan pengadukan. Pelat
(plate) yang terdapat dalam alat ini dapat dipanaskan
sehingga mampu mempercepat proses homogenisasi.
Elemen pemanas pada bagian lempengan logam berfungsi
untuk mengubah energi listrik menjadi energi panas (kalor).
Pengadukan dengan bantuan batang magnet Hot plate dan
magnetic stirrer seri SBS-100 dari SBS® misalnya mampu
menghomogenkan sampai 10 L, dengan kecepatan sangat
lambat sampai 1600 rpm dan dapat dipanaskan sampai
4250C.



BAB | TURBIDIMETER
DAN
DENSITOMETER

A. Tujuan

1. Mengetahui turbidimeter dan densitometer.

2. Mengetahui bagian bagaian alat turbidimeter dan
densitometer.

3. Mengetahui cara kerja turbidimeter dan densitometer.

B. Prinsip Kerja
1. Prinsip kerja turbidimeter
Sinar yang datang mengenai suatu partikel ada yang

di teruskan dan ada yang di pantulkan, maka sinar yang di
teruskan di gunakan sebagai dasar pengukuran. Alat akan
memancarkan cahaya pada media sampel, dan cahaya
tersebut akan di serap, di pantulkan atau menembus media
tersebut. Cahaya yang menembus media akan diukur dan di
transfer ke dalam bentuk angka.

2. Prinsip kerja desintometer

Prinsip kerja densitometer sendiri yaitu menggunakan

prinsip kerja Archimedes. Langkah awal yang perlu
dilakukan yaitu larutan zat zair yang sudah diukur masa
jenisnya ditempatkan pada sebuah tabung kaca. Selanjutnya
Anda bisa mencelupkan densitometer secara pelan-pelan dan
pastikan bahwa tinggi zat cair tersebut benar-benar cukup.
Setelah itu tunggu hingga posisi stabil dan massa jenis zat cair
pun dapat dibaca. Skala yang ditunjukkan pada permukaan
dari zat cair yang telah diukur masa jenisnya.

45



BAB

A.

B.

54

URINOMETER

Tujuan

1. Untuk mengenal alat Urinometer beserta fungsinya.

2. Untuk mengetahui cara penggunaan alat Urinometer.

3. Untuk mengetahui cara perhitungan B] urine menggunakan
Urinometer.

Prinsip Kerja

Penentuan berat jenis urin dilakukan dengan
menggunakan urinometer. Urinometer yang sudah ditera
terhadap aquadest dimasukkan ke dalam gelas ukur yang berisi
% bagian sampel urine (buih yang timbul dihilangkan).
Urinometer dimasukkan dengan cara memutar sumbu
panjangnya sehingga menghindari kontak dengan dinding.
Berat jenis urine dilihat pada tangkai urinometer dan dibaca
pada area miniskus. Pembacaan skala dilakukan pada
meniskusnya di mana satu strip sama dengan 0,001. Kalibrasi
terhadap suhu dilakukan pada urinometer, dimana kenaikan
suhu 3°C hasil pembacaan ditambahkan dengan 0,001 (Oka,
1998). Untuk meyakinkan urinometer terapung bebas dapat

memutar urinometer secara perlahan.

. Dasar Teori

Urine atau air seni maupun air kencing adalah cairan sisa
yang diekskresikan oleh ginjal yang kemudian akan dikeluarkan
dari dalam tubuh melalui proses urinasi. Eksreksi urine
diperlukan untuk membuang molekul-molekul sisa dalam



BAB
HEMOMETER

SET

A. Tujuan
Untuk mengetahui fungsi, komponen, dan cara
penggunaan serta cara pemeliharaan hemometer set.

B. Prinsip Kerja
Hemoglobin diubah menjadi hematin asam, kemudian
warna yang terjadi dibandingkan dengan standar warna dalam
alat sahli. Mengukur kadar Hb berdasarkan warna yang terjadi
akibat perubahan Hb yang menjadi asam hematin oleh adanya
HCI 0,1 N.

C. Dasar Teori

Hemometer Sahli ialah alat pengukur kadar hemoglobin
berdasarkan Cara hematin asam dan terdiri dari alat
pembanding warna, tabung, pengencer, Pipet darah dan pipet
pengencer. Batang standard yang terdapat dalam alat
Pembanding warna itu terbuat dari kaca yang tidak dapat
memucat. Tabung Pengencer yang berupa persegi atau bulat
sering mempunyai garis tanda pada Kedua belah sisinya. Garis-
garis tanda pada sisi pertama menunjukkan kadar Hemoglobin
dalam “persent” dan garis tanda pada sisi lain menunjukkan
kadar Hemoglobin dalam gram/100 ml darah (g/dl). Garis
tanda yang menunjukkan “persent” makin ditiadakan karena
tidak bermakna. Pipet darah yang terdapat Pada hemometer
(pipet hemoglobin) mempunyai garis tanda 20 mm3(20
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BAB
1 O MIKROSKOP

A. Tujuan
Memperkenalkan komponen komponen mikroskop dan
cara penggunaannya serta cara perwatan mikroskop.

B. Prinsip Kerja

Sinar lampu atau pantulan dari sinar matahari diterima
oleh cermin, lalu sinar diteruskan ke kondensor kaca benda pada
bahan yang diperiksa. Selanjutnya, sinar yang masuk ke lensa
benda dipantulkan oleh prisma dan sinar melewati lensa mata
serta terlihat oleh mata. Kemudian, lensa objektif menghasilkan
bayangan yang dihasilkan oleh lensa objektif tersebut. Lensa
okuler mempunyai peran seperti lup, sehingga pengamatan
dapat terlihat oleh mata.

C. Dasar Teori

Mikroskop (latin, micro: kecil, scopium: penglihatan),
yang berfungsi untuk meningkatkan daya pisah seseorang,
sehingga memungkinkan untuk dapat mengamati obyek yang
sangat luas. Mikroskop merupakan salah satu alat yang penting
pada kehidupan laboratorium, khususnya biologi. Mikroskop
merupakan alat bantu yang memungkinkan kita dapat
mengamati objek yang berukuran sangat kecil (mikroskopis).
Hal ini membantu memecahkan persoalan manusia tentang
organisme yang berukuran kecil.

Mikroskop memiliki berbagai tipe yang memiliki tujuan
penggunaan tertentu dengan berbagai macam kelengkapan,
yaitu mikroskop cahaya, mikroskop ultraviolet, mikroskop
fluoresen, mikroskop electron, dan mikroskop akustik.
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BAB
1 1 CENTRIFUGE

A. Tujuan
Untuk mengetahui prinsip kerja, cara kerja dan serta cara
perawatan centrifuge.

B. Prinsip Kerja

Sentrifuge bekerja menggunakan prinsip sedimentasi
yaitu dengan memanfaatkan Gaya sentrifugal, sehingga bahan
tersebut terpisah. Hal ini dilakukan dengan cara memutar
campuran sangat cepat dan bertumpu pada titik pusat, dimana
percepatan sentripetal akan menyebabkan zat yang lebih padat
akan mengendap di dasar tabung dan dengan cara yang sama,
benda ringan akan cenderung bergerak ke atas tabung
(melayang didalam tabung). Gaya sentrifugal yang dihasilkan
berasal dari putaran motor listrik yang mendapat supply.
Semakin tinggi putaran motor, maka semakin besar gaya
sentrifugal yang dihasilkan dan begitu juga sebaliknya. Partikel
yang tersuspensi di dalam satu wadah akan mengendap ke
dasar wadah karena pengaruh gravitasi.

C. Dasar Teori

Centrifuge adalah sebuah mesin putar dengan gaya putar
atau sentrifugal terdiri dari rangkaian terpadu yaitu elektrik dan
mekanik. Dalam elekriknya terdapat adanya sebuah motor
penggerak yang terhubung dalam sumber tegangan listrik yang
menggerakkan rangkaian mekanik yang disusun dengan
berbagai ukuran, jumlah, tempat tabung sample dan jarak
tertentu, dimana sudah disesuaikan dengan perkembangan
kebutuhan di bidang laboratorium ilmu kesehatan. Centrifuge
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BAB

1 2 OVEN

A.

82

Tujuan
Untuk mengetahui prinsip oven, fungsi dan bagian-
bagian oven, prosedur kerja serta cara perawatan oven.

Prinsip Kerja

1. Merubah energi listrik menjadi energi panas, dimana arus
listrik masuk damengalir elemen yang akan menjadi panas,
kemudian panas ini akan merambatke lempeng yang telah
ada sehingga menjadi panas.

2. Mensterilkan alat-alat gelas yang tahan terhadap panas yang
digunakan pada sterilisasi udara kering dengan
membebaskanya dari segala macam kehidupan (mikroba)
tanpa kelembaban. Alat-alat atau bahan-bahan yang akan
disterilkan dimasukkan dalam oven dan ditutup dengan
suhu yang telah diinginkan. Pada umumnya, suhu oven yang
dipakai yaitu 180° C selama 2 jam.

3. Menguapkan air yang ada pada bahan dengan jalan
pemanasan pada suhu 105-110°C.

. Dasar Teori

Oven adalah suatu peralatan yang berfungsi untuk
memanaskan ataupun mengeringkan. Biasanya digunakan
untuk mengeringkan peralatan gelas laboratorium, zat-zat kimia
maupun pelarut organik. Dapat pula digunakan untuk
mengukur kadar air. Suhu oven lebih rendah dibandingkan
dengan suhu tanur yaitu berkisar antara 105°C. Oven
memanfaatkan udara kering yang bertemperatur tinggi untuk
melakukan sterilisasi peralatan. Suhu panas dalam oven akan



BAB
1 3 AUTOCLAVE

A.

88

Tujuan
Untuk mengetahui apa itu autoclave, fungsi dan bagian-
bagian autoclave, prosedur kerja serta cara perawatan autoclave.

Prinsip Kerja

Sterilisasi menggunakan uap air bertekanan sehingga
melalui proses pemanasan pada suhu tinggi ini, sehingga
mikroba pada alat dan bahan, proteinnya terdenaturasi yang
menyebabkan kematian pada mikroba. Maka dari itu, autoklaf
merupakan sterilisasi secara fisik.

. Dasar Teori

Sterilisasi merupakan proses untuk menghilangkan
semua mikroba (termasuk endospora) yang dilakukan dengan
panas, kimia, maupun radiasi. Sterilisasi dengan panas dapat
dilakukan dengan sterilisasi basah dan sterilisasi kering.
Sterilisasi basah contohnya adalah autoklaf sedangkan sterilisasi
kering dapat dilakukan dengan oven (Coldman dan Green,
2009). Autoclaf berfungsi untuk mensterilkan berbagai macam
alat dan bahan yang menggunakan tekanan 15 psi (pound per
inch) atau sekitar 2 atm dan suhu 121°C. Suhu dan tekanan tinggi
yang diberikan kepada alat dan media yang disterilisasi
memberikan kekuatan yang lebih besar untuk membunuh sel
dibanding dengan udara panas. Biasanya untuk mensterilkan
media digunakan suhu 121°C dan tekanan 15 Ib/in2 (SI = 103,4
Kpa) selama 15 menit.

Autoklaf merupakan alat sterilisasi dengan suhu tinggi.
Suhu yang tinggi akan membunuh microorganisme. Autoklaf



BAB

1 4 uv

A.
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SPEKTROFOTOMETER

Tujuan
Untuk mengetahui dan menganalisis kegunaan dan
karakteristik alat spektrofotometer UV-VIS.

Prinsip Kerja

Berdasarkan hukum Lambert-Beer yaitu bila cahaya
monokromatik (I0) maupun campuran jatuh pada suatu
medium homogen, sebagian dari sinar masuk akan dipantulkan
(Ir) dan sebagian diserap (la) dalam medium tersebut serta
sisanya akan diteruskan (It). Nilai yang keluar dari cahaya yang
diteruskan akan dinyatakan dalam nilai absorbansi karena
memiliki hubungan dengan konsentrasi sampel. Hukum Beer
menyatakan absorbansi cahaya berbanding Ilurus dengan
konsentrasi dan ketebalan bahan atau medium.

Absorpsi radiasi gelombang elektromagnetik oleh bahan
untuk panjang gelombang sinar UV sampai dengan sinar
tampak. Alat ini digunakan pada metode analisis
spektrofotometri UV yaitu metode analisis yang dilakukan
menggunakan sinar ultra violet dengan panjang gelombang 100-
400nm atau 595-299 kj/mol.

. Dasar Teori

Spektrometri UV-Vis berfungsi untuk mengukur kadar
sampel suatu larutan berdasarkan absorbansi larutan terhadap
panjang gelombang tertentu. Spektrometri UV-Vis adalah salah
satu metoda analisis yang berdasarkan pada penurunan
intensitas cahaya yang diserap oleh suatu media. Berdasarkan
penurunan intensitas cahaya yang diserap oleh suatu media



Absorpsi
Air deionisasi

Akurasi
Aquadest

Autoclave

Beaker glass

Berat jenis

Buret

Centrifuge

Colony counter

Deksikator
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GLOSARIUM

proses penyerapan suatu zat oleh zat

lain.
air yang ion-ionnya telah
dihilangkan.

ketelitian, kecermatan.

air mineral yang telah diproses
dengan cara destilasi (disuling)
sehingga diperoleh air murni (H20)
yang bebas mineral.

sebuah mesin steam yang digunakan
untuk  mensterilkan  peralatan
laboratorium.

alat gelas kimia berbentuk silinder
dengan dasar yang rata.
perbandingan relatif antara massa
jenis sebuah zat dengan massa jenis
air murni.

alat laboratorium yang terbuat dari
kaca dengan bentuk silinder,
memiliki garis ukur dan sumbatan
keran.

alat yang  digunakan  untuk
memisahkan organel berdasarkan
massa jenisnya melalui proses
pengendapan.

alat bantu yang digunakan untuk
menghitung koloni bakteri yang
ditumbuhkan di media pada cawan
petri.

wadah yang terbuat dari bahan gelas
yang kedap udara dan mengandung
desikan.
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